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Lampiran 1. Lembar Permintaan Menjadi Responden 

PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN  

(SISWA SMP) 

Kepada Yth,  

Calon responden  

Di,-   

Tempat   

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

 Nama   : JULLEN PUTRI SETYANI COTESEA 

 NIM : K012191003 

  Adalah mahasiswa Pascasarjana Kesehatan Masyarakat, Konsentrasi Promosi 

Kesehatan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar, akan mengadakan penelitian 

dengan judul:  

“STRATEGI KOPING MENGHADAPI KECEMASAN TERKAIT DAMPAK COVID-19 

DI KALANGAN SISWA SMP DI KOTA MAKASSAR” 

Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam penyelesaian studi master di 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin. Saya berharap Anda dapat 

meluangkan waktu sekitar 15-20 menit, dan bersedia untuk menjadi responden dalam 

penelitian ini dengan cara mengisi kuesioner online ini. Anda bebas memilih jawaban 

sesuai dengan apa yang dirasakan dan tidak ada jawaban yang salah dalam mengisi 

kuesioner online ini. Jawaban dan informasi yang Anda berikan terjamin kerahasiaannya, 

dengan cara hanya mencantumkan inisial nama Anda dan tidak mencantumkan identitas 

responden ke dalam hasil penelitian saya. Setelah Anda membaca maksud dan kegiatan 

penelitian di atas, saya mohon untuk mengisi nama dan kolom bersedia pada kuesioner 

online ini dan menjawab dengan benar pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan. 

Demikian atas kesediaan dan kerjasama Anda sebagai responden, saya ucapkan banyak 

terima kasih.  

Peneliti    

   JULLEN PUTRI SETYANI COTESEA 
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Lampiran 2. Lembar Permintaan Menjadi Informan 

PERMINTAAN MENJADI INFORMAN  

(ORANG TUA, GURU) 

Kepada Yth,  

Calon informan  

Di,-   

Tempat   

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

 Nama   : JULLEN PUTRI SETYANI COTESEA 

 NIM : K012191003 

  Adalah mahasiswa Pascasarjana Kesehatan Masyarakat, Konsentrasi Promosi 

Kesehatan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar, akan mengadakan penelitian 

dengan judul :  

“STRATEGI KOPING MENGHADAPI KECEMASAN TERKAIT DAMPAK COVID-19 

DI KALANGAN SISWA SMP DI KOTA MAKASSAR” 

Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam penyelesaian studi master di 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin. Saya berharap Anda 

meluangkan waktu sekitar 60 menit dan bersedia untuk menjadi informan dalam 

penelitian ini dimana akan dilakukan wawancara semi-struktur via online (telpon/zoom) 

terkait dengan penelitian. Semua informasi yang Anda berikan terjamin kerahasiaannya, 

dengan cara hanya mencantumkan inisial nama Anda dan tidak mencantumkan identitas 

informan ke dalam hasil penelitian saya. Setelah Anda membaca maksud dan kegiatan 

penelitian di atas, saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan pada lembar 

persetujuan dan menjawab dengan benar pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan. 

Demikian atas kesediaan dan kerjasama Anda sebagai informan, saya ucapkan banyak 

terima kasih.  

 

Peneliti    

   JULLEN PUTRI SETYANI COTESEA 
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Lampiran 3. Informed Consent (Siswa) 

INFORMED CONSENT (SISWA)  KUESIONER ONLINE UNTUK RESPONDEN  STRATEGI KOPING MENGHADAPI KECEMASAN TERKAIT DAMPAK COVID-19 DI KALANGAN SISWA SMP DI KOTA MAKASSAR  
“Selamat Pagi/Siang. Nama saya JULLEN PUTRI SETYANI COTESEA dan saya 

adalah mahasiswa program pascasarjana FKM UNHAS dan sedang melakukan penelitian 

mengenai Strategi Koping Menghadapi Kecemasan Terkait Dampak Covid-19 Di Kalangan Siswa 

SMP Di Kota Makassar. Semua informasi yang dapat didapat dari pengisian kuesioner akan 

digunakan sebagai bahan untuk penyelesaian tugas akhir saya. Saya akan meminta kesediaan 

Saudara/i untuk bersedia mengisi kuesioner dalam waktu yang disepakati. 

Partisipasi Saudara/i sangat penting tetapi bersifat sukarela. Kami sangat mengharapkan 

partisipasi saudara/i tetapi apabila tidak bersedia maka tidak akan mempengaruhi saudara/i. 

Nama saudara akan ditulis dalam kuesioner tetapi akan dirahasiakan dan tidak akan ada orang 

yang mengetahuinya selain saya selaku peneliti, penulisan ini bertujuan mempermudah ingatan 

saya dalam menganalisis hasil jawaban sehingga informasi yang didapatkan sesuai dengan yang 

saudara/i sampaikan dan akan berguna bagi penelitian ini. Tidak ada keuntungan atau kerugian 

secara langsung bagi saudara/i dalam diskusi ini,  

Apakah saudara/i ingin mengajukan pertanyaan? Apabila saudara/i bersedia untuk 

berpartisipasi, harap membuat pernyataan di bawah ini”. 

 “Apakah saya mendapatkan persetujuan saudara/i untuk diwawancarai?” 
a. Ya b. Tidak 
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BACA DAN TANDATANGANI HAL BERIKUT: 
APABILA YA, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN INI DAN 

LANJUTKAN DENGAN PENGISIAN KUESIONER. 

Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan di atas pada informan dan informan 

setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 

Tanda Tangan dan Nama Jelas __________________, Tanggal________________________ 

APABILA TIDAK, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN INI 

DAN LANJUTKAN DENGAN PENGISIAN KUESIONER. 

Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan diatas pada informan dan informan 

tidak setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Tanda Tangan dan Nama Jelas __________________, Tanggal________________________ 

NAMA JELAS FASILITATOR/MODERATOR: JULLEN PUTRI SETYANI COTESEA 

Apabila ada pertanyaan mengenai penelitian ini, harap hubungi JULLEN PUTRI SETYANI 

COTESEA, nomor HP 08113348333. 
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Lampiran 4. Informed Consent (Orang Tua, Dan Guru) 

INFORMED CONSENT 
(ORANG TUA, GURU) 

PANDUAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK INFORMAN  STRATEGI KOPING MENGHADAPI KECEMASAN TERKAIT DAMPAK COVID-19 DI KALANGAN SISWA SMP DI KOTA MAKASSAR  
“Selamat Pagi/Siang. Nama saya JULLEN PUTRI SETYANI COTESEA dan saya 

adalah mahasiswa program pascasarjana FKM UNHAS dan sedang melakukan penelitian 

mengenai Strategi Koping Menghadapi Kecemasan Terkait Dampak Covid-19 Di Kalangan Siswa 

SMP Di Kota Makassar. Semua informasi yang dapat didapat dari wawancara akan digunakan 

sebagai bahan untuk penyelesaian tugas akhir saya. Saya akan meminta kesediaan Saudara/i 

untuk bersedia diwawancarai dalam waktu yang disepakati. 

Partisipasi Saudara/i sangat penting tetapi bersifat sukarela. Kami sangat mengharapkan 

partisipasi saudara/i tetapi apabila tidak bersedia maka tidak akan mempengaruhi saudara/i. 

Nama saudara akan ditulis dalam pedoman wawancara tetapi akan dirahasiakan dan tidak akan 

ada orang yang mengetahuinya selain saya selaku peneliti, penulisan ini bertujuan 

mempermudah ingatan saya dalam menganalisis hasil diskusi sehingga informasi yang 

didapatkan sesuai dengan yang saudara/i sampaikan dan akan berguna bagi penelitian ini. Tidak 

ada keuntungan atau kerugian secara langsung bagi saudara/i dalam diskusi ini,  

Apakah saudara/i ingin mengajukan pertanyaan? Apabila saudara/i bersedia untuk 

berpartisipasi, harap membuat pernyataan di bawah ini”. 

 “Apakah saya mendapatkan persetujuan saudara/i untuk diwawancarai?” 
b. Ya b. Tidak 

 BACA DAN TANDATANGANI HAL BERIKUT: 
APABILA YA, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN INI DAN 

LANJUTKAN DENGAN DISKUSI 
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Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan di atas pada informan dan informan 

setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 

Tanda Tangan dan Nama Jelas __________________, Tanggal________________________ 

 

APABILA TIDAK, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN INI 

DAN LANJUTKAN DENGAN DISKUSI 

 

Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan diatas pada informan dan informan 

tidak setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 

Tanda Tangan dan Nama Jelas __________________, Tanggal________________________ 

NAMA JELAS FASILITATOR/MODERATOR: JULLEN PUTRI SETYANI COTESEA 

Apabila ada pertanyaan mengenai penelitian ini, harap hubungi JULLEN PUTRI SETYANI 

COTESEA, nomor HP 08113348333. 
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Lampiran 5. Kuesioner 

Kuesioner Kecemasan 

Hamilton Rating Scale for Anxiety (HRSA)  

 

Nomor Responden  : 

Nama Responden  : 

Skor     : 0 = tidak ada  

  1 = ringan  

  2 = sedang  

  3 = berat  

  4 = berat sekali  

Total Skor    :  < 14     = tidak ada kecemasan  

  14 – 20 = kecemasan ringan  

  21 – 27 = kecemasan sedang  

  28 – 41 = kecemasan berat  

  42 – 56 = kecemasan berat sekali 
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No Pertanyaan 0 1 2 3 4 

1 Perasaan ansietas 

a. cemas  

b. firasat buruk  

c. takut akan pikiran sendiri 

d. mudah tersinggung 

     

2 Ketegangan 

a. merasa tegang  

b. lesu 

c. tak bisa istirahat tenang  

d. mudah terkejut 

e. mudah menangis  

f. gemetar  

g. gelisah 

 

     

3 Ketakutan 

a. pada gelap  

b. pada orang asing 

c. ditinggal sendiri  

d. pada binatang besar  

e. pada keramaian lalu lintas  

f. pada kerumunan orang banyak 

     

4 Gangguan Tidur 

a. susah tidur  

b. terbangun malam hari 

c. tidak nyenyak  

d. bangun dengan lesu  

e. banyak mimpi-mimpi  

f. mimpi buruk  

g. mimpi menakutkan 

     

5 Gangguan Kecemasan 

a. susah konsentrasi  

b. daya ingat buruk 

     

6 Perasaan Depresi (Suasana hati) 

a. hilangnya minat  

b. berkurangnya kesenangan pada hobi  

c. sedih  

d. bangun dini hari  

e. perasaan berubah-ubah sepanjang hari 
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7 Gejala Somatik (Otot) 

a. sakit dan nyeri di otot-otot  

b. kaku  

c. kedutan otot  

d. gigi gemerutuk 

e. suara tidak stabil 

     

8 Gejala Somatik (Sensorik/saraf) 

a. penglihatan kabur  

b. muka merah atau pucat  

c. merasa lemah  

d. perasaan ditusuk-tusuk 

     

9 Gejala Kardiovaskuler (Jantung) 

a. takhikardia (denyut jantung cepat) 

b. berdebar  

c. nyeri di dada  

d. denyut nadi mengeras  

e. perasaan lesu/lemas seperti mau pingsan  

f. detak jantung menghilang (berhenti sekejap) 

     

10 Gejala Respiratori (Pernapasan) 

a. rasa tertekan atau sempit di dada  

b. perasaan tercekik  

c. sering menarik napas  

d. napas pendek/sesak 

     

11 Gejala Gastrointestinal (Pencernaan) 

a. sulit menelan  

b. perut melilit  

c. gangguan pencernaan  

d. nyeri sebelum dan sesudah makan  

e. perasaan terbakar di perut  

f. rasa penuh atau kembung  

g. mual  

h. muntah  

i. buang air besar lembek  

j. kehilangan berat badan  

k. sukar buang air besar (konstipasi) 

     

12 Gejala Urogenital (Sistem reproduksi dan kemih) 

a. sering buang air kecil  

b. tidak dapat menahan air seni  

c. bagi perempuan tidak haid (amenorrhoe) 

d. bagi perempuan haid yang berlebihan (menorrhagia) 
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13 Gejala Otonom (Saraf) 

a. mulut kering  

b. muka merah  

c. mudah berkeringat  

d. pusing, sakit kepala  

e. bulu-bulu berdiri 

     

14 Tingkah laku pada wawancara (pengisian kuesioner 

online) 

a. gelisah  

b. tidak tenang  

c. jari gemetar  

d. kening mengkerut 

e. muka tegang  

f. tonus (adanya pergerakan) otot meningkat  

g. napas pendek dan cepat 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA  

STRATEGI KOPING MENGHADAPI KECEMASAN TERKAIT DAMPAK COVID-19 DI 

KALANGAN SISWA SMP DI KOTA MAKASSAR 

No. Urut Responden : ................      Tgl. Wawancara : ............................ 

 

I. Perkenalan  

Selamat pagi/siang/sore, pada kesempatan kali ini saya akan mewawancarai sesuatu 

yang pastinya akan sangat bermanfaat, sebelumya saya ucapkan terima kasih atas 

kesediaannya untuk meluangkan waktunya dan mau berpartisipasi (bisa sambil 

menanyakan keadaan kesehatan atau kabar atau mengenai keadaan keluarganya, 

yang tidak berhubungan dengan topik wawancara).  

Perkenalkan nama saya JULLEN PUTRI SETYANI COTESEA.  

Saya akan mewawancarai saudara/i.  

 

II. Penjelasan Tujuan Wawancara  

Saya menelpon/melakukan pertemuan via zoom ini untuk mengetahui pendapat atau 

penilaian saudara/i terhadap strategi koping yang dibutuhkan oleh siswa SMP Negeri 

12 Kota Makassar dalam menghadapi kecemasan terkait Covid-19. Kami tidak akan 

menilai jawaban saudara/i mengenai hal tersebut, oleh karena itu saudara/i boleh 

mengungkapkan apa yang sebenarnya tanpa ragu-ragu. Karena kami akan menjamin 

kerahasiaannya sesuai dengan yang terdapat pada formulir persetujuan bagi informan. 

Maka kami berharap saudara/i akan mengungkapkan yang sejujurnya tentang apa 

yang diketahui dan dirasakan.  
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III. Prosedur  

Sebelum saya memulai wawancara ini, saya mohon izin untuk menggunakan perekam 

agar saya dapat mencatat semua yang diwawancarai dan akan saya rahasiakan 

semua penjelasan/informasi yang diperoleh. Jangan ragu-ragu untuk menanggapi 

saya. Wawancara ini akan berlangsung selama 30 menit-1 jam, apabila saudara/i 

merasa kelelahan di pertengahan wawancara maka wawancara dapat dihentikan.  

IV. Perkenalan  

Sekarang silahkan saudara/i memperkenalkan diri. 

V. Karakteristik Informan  

a. Nama                    : 

b. Umur                     :  

c. Pekerjaan     : 

d. Pendidikan   : 

e. Alamat                   : 

II. Pedoman Wawancara  

(Dikembangkan saat wawancara dan menggali informasi lebih dalam)    

1. Apa saja yang dirasakan dan apa saja gejala yang dialami oleh siswa terkait 

kecemasan akibat dampak covid-19 pada siswa di SMP Negeri 12 Kota Makassar. 

2. Apa saja keluhan dan masalah lain yang dirasakan oleh siswa akibat dampak 

covid-19 pada siswa di SMP Negeri 12 Kota Makassar. 

3. Apa saja strategi koping yang dibutuhkan dan bagaimana strategi koping itu 

dilakukan oleh siswa SMP Negeri 12 Kota Makassar dalam menghadapi 

kecemasan terkait dampak Covid-19. 

4. Bagaimana dukungan yang didapatkan (dari sekolah/guru, orang tua, kerabat dan 

orang-orang lainnya) dan yang belum didapatkan oleh siswa SMP Negeri 12 Kota 

Makassar dalam menghadapi kecemasan terkait dampak Covid-19 yang mereka 

alami. 
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Lampiran 7. Hasil Output SPSS 
 

 
 

 
 

Statistics 

 Umur 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Valid 12 Tahun 9 3.2 3.2 

13 Tahun 125 43.6 43.6 

14 Tahun 73 25.4 25.4 

15 Tahun 73 25.4 25.4 

>15 Tahun 1 2.4 2.4 

Total 99 100.0 100.0 
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Statistics 

 Jenis Kelamin 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 
 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Valid Laki-laki 106 36.9 36.9 

perempuan 181 63.1 63.1 

Total 247 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Tingkat 

Kecemasan 

N Valid 287 

Missing 0 

 
 
 
 

Kecemasan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Valid Tidak Ada Kecemasan 196 68.3 68.3 

Kecemasan Ringan 53 18.4 18.4 

Kecemasan Sedang 21 7.3 7.3 

Kecemasan Berat 17 6.0 6.0 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Perasaan 

Ansietas 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Perasaan Ansietas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 121 42.1 42.1 

Satu Gejala 80 27.9 27.9 

Dua Gejala 62 21.7 21.7 

Tiga Gejala 14 4.9 4.9 

Empat Gejala 10.0 3.4 3.4 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 Ketegangan  

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Ketegangan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 71 24.7 24.7 

Satu Gejala 95 33.1 33.1 

Dua Gejala 57 19.9 19.9 

Tiga Gejala 40 14.0 14.0 

Empat Gejala 24 8.3 8.3 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 Ketakutan 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Ketakutan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 71 24.7 24.7 

Satu Gejala 95 33.1 33.1 

Dua Gejala 57 19.9 19.9 

Tiga Gejala 40 14.0 14.0 

Empat Gejala 24 8.3 8.3 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Gangguan 

Tidur 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Gangguan Tidur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 71 24.7 24.7 

Satu Gejala 95 33.1 33.1 

Dua Gejala 57 19.9 19.9 

Tiga Gejala 40 14.0 14.0 

Empat Gejala 24 8.3 8.3 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Gangguan 

Kecemasan 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Gangguan Kecemasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 89 33.1 33.1 

Satu Gejala 98 34.1 34.1 

Dua Gejala 45 15.7 15.7 

Tiga Gejala 32 11.1 11.1 

Empat Gejala 23 8.0 8.0 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Perasaan 

Depresi 

(Suasana 

Hati) 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Perasaan Depresi (Suasana Hati) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 114 39.8 39.8 

Satu Gejala 117 40.8 40.8 

Dua Gejala 44 15.3 15.3 

Tiga Gejala 5 1.7 1.7 

Empat Gejala 7 2.4 2.4 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Gejala 

Somatik 

(Otot) 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Gejala Somatik (Otot) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 124 43.2 43.2 

Satu Gejala 76 26.4 26.4 

Dua Gejala 51 17.8 17.8 

Tiga Gejala 23 8.0 8.0 

Empat Gejala 13 4.6 4.6 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Gejala 

Somatik 

(Sensorik/ 

Saraf) 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Gejala Somatik (Sensorik/Saraf) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 101 35.1 35.1 

Satu Gejala 113 39.3 39.3 

Dua Gejala 42 14.7 14.7 

Tiga Gejala 18 6.3 6.3 

Empat Gejala 13 4.6 4.6 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Gejala 

Kardiovaskuler 

(Jantung) 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Gejala Kardiovaskuler (Jantung) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 217 75.6 75.6 

Satu Gejala 46 16.0 16.0 

Dua Gejala 14 4.8 4.8 

Tiga Gejala 5 1.8 1.8 

Empat Gejala 5 1.8 1.8 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Gejala 

Respiratori 

(Pernapasan) 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Gejala Respiratori (Pernapasan) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 214 74.6 74.6 

Satu Gejala 45 15.7 15.7 

Dua Gejala 22 7.7 7.7 

Tiga Gejala 4 1.3 1.3 

Empat Gejala 2 0.7 0.7 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Gejala 

Gastrointesinal 

(Pencernaan) 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Gejala Gastrointestinal (Pencernaan) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 200 69.7 69.7 

Satu Gejala 56 19.5 19.5 

Dua Gejala 23 8.0 8.0 

Tiga Gejala 5 1.8 1.8 

Empat Gejala 3 1.0 1.0 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Gejala 

Urogenital 

(Sistem 

Reproduksi 

Dan Kemih) 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Gejala Urogenital (Sistem Reproduksi Dan Kemih) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 214 74.6 74.6 

Satu Gejala 44 15.3 15.3 

Dua Gejala 16 5.5 5.5 

Tiga Gejala 8 2.8 2.8 

Empat Gejala 5 1.8 1.8 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Gejala Otonom 

(Saraf) 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Gejala Otonom (Saraf) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 122 42.5 42.5 

Satu Gejala 97 33.8 33.8 

Dua Gejala 40 13.9 13.9 

Tiga Gejala 14 4.9 4.9 

Empat Gejala 14 4.9 4.9 

Total 287 100.0 100.0 
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Statistics 

 

Tingkah Laku 

Pada 

Wawancara 

(Pengisian 

Kuesioner) 

N Valid 287 

Missing 0 

 

 

 

Tingkah Laku Pada Wawancara (Pengisian Kuesioner) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Ada Gejala 200 69.7 69.7 

Satu Gejala 51 17.9 17.9 

Dua Gejala 16 5.5 5.5 

Tiga Gejala 7 2.4 2.4 

Empat Gejala 13 4.5 4.5 

Total 287 100.0 100.0 
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Lampiran 8. Matriks Wawancara. 1. Apa Saja Yang Dirasakan Dan Apa Saja Gejala Yang Dialami Oleh Siswa Akibat Dampak Covid-19 Pada Siswa Di SMP Negeri 12 Kota Makassar JAWABAN INFORMAN REDUKSI TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
KESIMPULAN 

“…Sering kayak kurasa jantung 
berdebar-debar kalau teringat keadaan 
begini kak. Merasa tertekan dengan 
apa yang akan terjadi begitu e, cemas 
saja dengan keadaan apakah akan 
begini terus, sampai selalu terpikirkan 
kapan akan berakhir semuanya dan 
keadaan bisa normal kembali...” (NS, 14 Tahun, Siswa) 

Jantung berdebar-
debar, merasa 

tertekan, cemas. 

Teknik Wawancara 
Mendalam,  

Dokumentasi. 

1. Siswa merasakan 
gejala yang 
dialami akibat 
dampak Covid-19 
yaitu : jantung 
berdebar-debar, 
merasa tertekan, 
merasa cemas, 
waspada, takut 

dengan virus, dan 
sulit berkonsentrasi. 

2. Siswa tidak terlalu 
memikirkan dan 
tidak merasakan 
apa-apa. 

“…Bagaimana di, merasa waspada 
juga, tapi ndag terlalu bagaimana 
sekali ji. Sekarang kan semuanya jadi 
serba terbatas, serba online, tidak 
masuk sekolah kan karena kasusnya 
makin banyak…” (JP, 13 Tahun, Siswa) 

Waspada. 

“…Tidak merasakan apa-apa ji, hanya 
biasa ada terlintas terpikirkan ini 
corona, tapi setelah itu langsung hilang 
ji….” (NA, 13 Tahun, Siswa) 

Tidak merasakan apa-
apa. 

“…Ndag ada ji yang terlalu dipikirkan 
dan tidak merasakan apa-apa ji juga...” (AS, 14 Tahun, Siswa) Tidak terlalu 

memikirkan, dan tidak 
merasakan apa-apa. 
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1. Apa Saja Yang Dirasakan Dan Apa Saja Gejala Yang Dialami Oleh Siswa Akibat Dampak Covid-19 Pada Siswa Di SMP Negeri 12 Kota Makassar JAWABAN INFORMAN REDUKSI TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
KESIMPULAN 

“…Takut dengan virus itu pasti kak, 
tapi selama ini tidak pernah pa merasa 
sakit. Karena dirumah terus ja, hanya 
saja yang ditakutkan itu kalau tidak 
selesai tugasku, karena kadang suka 
ka kurasa sulit berkonsentrasi...” 

(NK, 13 Tahun, Siswa) 
 

Takut dengan virus, 
sulit berkonsentrasi. 

 2. Apa Saja Keluhan Dan Masalah Lain Yang Dirasakan Oleh Siswa Akibat Dampak Covid-19 Pada Siswa  Di SMP Negeri 12 Kota Makassar. JAWABAN INFORMAN REDUKSI TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
KESIMPULAN 

“…Hal yang paling parah ku rasa 
sekarang itu apa di, kayak berfikir ka 
yang aneh-aneh, kadang kurasa 
sampai pusing ka, kayak streska 
kurasa, sampai pernah ka juga 
demam...” (PJ, 13 Tahun, Siswa)      

 

Berfikir yang tidak 
semestinya, pusing, 
merasa stress, dan 

demam. 

Teknik Wawancara 
Mendalam,  

Dokumentasi. 

Siswa merasakan 
keluhan lain yang 
dirasakan akibat 
dampak Covid-19 yaitu:  
berfikir yang tidak 
semestinya, pusing, 
merasa stress, demam, 
tugas menjadi banyak, 
kurang menghirup 
udara segar, 
terbatasanya aktivitas di 
luar rumah, susah 
bertemu, susah 
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2. Apa Saja Keluhan Dan Masalah Lain Yang Dirasakan Oleh Siswa Akibat Dampak Covid-19 Pada Siswa  Di SMP Negeri 12 Kota Makassar. JAWABAN INFORMAN REDUKSI TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
KESIMPULAN 

“…Kalau masalah lain karena dampak 
corona ini ya begitu mi, tugas menjadi 
banyak, kurang menghirup udara 
segar juga, karena jarang keluar rumah 
toh, dan terbatasnya aktivitas di luar 
rumah...” (NI, 14 Tahun, Siswa) 
 

Tugas menjadi 
banyak, kurang 

menghirup udara 
segar, terbatasanya 

aktivitas di luar rumah. 

komunikasi dengan 
teman-teman, sistem 
belajar jadi online, 
susah mengerti 
pelajaran, kurang 
paham apa yang 
diterangkan oleh guru. 

“…Kayak susah ka kurasa untuk 
ketemuan apalagi mau komunikasi 
langsung, cerita dengan teman-
teman...” (HS, 13 Tahun, Siswa) 

Susah bertemu dan 
susah komunikasi 

dengan teman-teman. 

“…Karena corona ini, kita sekarang 
jadi belajar online. Yaa.. begitumi, 
daripada kena corona, mending tetap 
dirumah dan belajar online saja, tapi 
apa di, belajar online itu bikin susah 
mengerti pelajaran. Sering saja kurasa 
kayak suka kurang paham apa yang 
diterangkan sama guru…” (RR, 14 Tahun, Siswa) 
 

Sistem belajar jadi 
online, susah mengerti 

pelajaran, kurang 
paham apa yang 

diterangkan oleh guru. 
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3. Apa Saja Strategi Koping Yang Dibutuhkan Dan Bagaimana Strategi Koping Itu Dilakukan Oleh Siswa SMP Negeri 12 Kota Makassar Dalam Menghadapi Kecemasan Terkait Covid-19. Informan Utama JAWABAN INFORMAN REDUKSI TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
KESIMPULAN 

“…Ee… kalau saya toh, biasa kurasa 
cemas dan takut begitu e, padahal 
dirumah ja saja. Biasanya supaya 
hilang takutnya, biasa saya bikin ka 
kayak jadwal-jadwal begitu kak, terus 
menyibukkan diri ja dengan ku 
kerjakan tugas-tugas ku, atau istirahat 
ja saja, supaya ndag terlalu 
kupikirkan...” (KP, 12 Tahun Siswa) 

Membuat time 
schedule, 

menyibukkan diri 
dengan tugas, dan 

beristirahat. 

Teknik Wawancara 
Mendalam,  

Dokumentasi. 

Strategi koping yang 
dibutuhkan dan 
dilakukan oleh siswa 
yaitu:  
1. Membuat time 

schedule, 
menyibukkan diri 
dengan tugas, 
beristirahat, main 
game di handphone, 
bercerita dengan 
orang tua, tidak 
berfikiran yang aneh 
dan negatif, 
membaca buku, 
mengerjakan 
pekerjaan rumah, 
menjaga jarak dan 
tidak kontak 
langsung dengan 
orang banyak, 
dirumah saja, 
berdoa, dan 
menyendiri. 

2. Tidak melakukan 
apa-apa. 

“… Ndag adaji, ndag bikin apa-apa, 
dirumah ja saja jadi bosan ka, karena 
yang dikerja itu main game ji...” (MI, 13 Tahun, Siswa) 

Main game di 
handphone dan tidak 
melakukan apa-apa. 

“…Apa di, cerita ja sama mamakku, ku 
biasakan ji ndag pikir yang aneh-aneh, 
yang negatif-negatif begitu, paling 
baca buku ja, atau main game di 
handphone. Atau cari ka kesibukan 
kayak bersih-bersih rumah, ku kasih 
selesaimi...” (ZM, 15 Tahun, Siswa) 

Bercerita dengan 
orang tua, tidak 

berfikiran yang aneh 
dan negatif, membaca 
buku, bermain game di 

handphone, 
mengerjakan 

pekerjaan rumah. 

“…Selalu ja jaga jarak dan kontak 
langsung dengan orang-orang. 
Pokoknya bagusnya dirumah saja kak, 
kalau ndag ada urusan ta diluar, ya 
dirumah mi saja, dan berdoa saja...” (SS, 14 Tahun, Siswa) 

Menjaga jarak dan 
tidak kontak langsung 
dengan orang banyak, 

dirumah saja, dan 
berdoa. 
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3. Apa Saja Strategi Koping Yang Dibutuhkan Dan Bagaimana Strategi Koping Itu Dilakukan Oleh Siswa SMP Negeri 12 Kota Makassar Dalam Menghadapi Kecemasan Terkait Covid-19. Informan Utama JAWABAN INFORMAN REDUKSI TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
KESIMPULAN 

“…Kadang mauka cerita dengan orang 
tua susah bela, karena orang tua sibuk 
terus. Jadi biasanya saya hanya 
menyendiri ja saja, begitu mi kak. Saya 
juga hanya bisa berdoa ja, agar 
semuanya baik-baik saja...” (MZ, 14 Tahun, Siswa) 

Menyendiri, dan 
berdoa. 

 Apa Saja Strategi Koping Yang Dibutuhkan Dan Bagaimana Strategi Koping Itu Dilakukan Oleh Siswa SMP Negeri 12 Kota Makassar Dalam Menghadapi Kecemasan Terkait Covid-19. Informan Pendukung JAWABAN INFORMAN REDUKSI TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
KESIMPULAN 

“…Biasanya mbak, anak saya itu 

hanya belajar ji na kerja, kadan juga ku 
lihat main handphone ji, mungking 
maing game. Kalau ku tanya sudah 
semua na kerjakang tugasnya baru 
santai-santai ji, ku suruh saja bersih-
bersih rumah yang ringang-ringang 
ji...” (MM, 38 Tahun, Orang Tua)    

Belajar, bermain game 
di handphone, 
menyelesaikan 

pekerjaan rumah. 

Teknik Wawancara 
Mendalam,  

Dokumentasi. 

Menurut informan 
pendukung, strategi 
koping yang dibutuhkan 
dan dilakukan oleh 
siswa yaitu:  
1. Belajar, bermain 

game di handphone, 

menyelesaikan 

pekerjaan rumah, 

dirumah saja, 

menyelesaikan 
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Apa Saja Strategi Koping Yang Dibutuhkan Dan Bagaimana Strategi Koping Itu Dilakukan Oleh Siswa SMP Negeri 12 Kota Makassar Dalam Menghadapi Kecemasan Terkait Covid-19. Informan Pendukung JAWABAN INFORMAN REDUKSI TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
KESIMPULAN 

“…Anak ku saya itu hanya dirumah ji, 
belajar ji. Kalau selesai belajar, ee… ku 
lihat mereka main handphone ji...” (SA, 49 Tahun, Orang Tua) 

Belajar, dirumah saja, 
bermain game di 

handphone. 

tugas sekolah, 

mematuhi protokol 

kesehatan, berdoa, 

melakukan 

pendekatan dan 

melakukan 

komunikasi, 

membelikan 

handphone. 

2. Tidak melakukan 

apa-apa. 

3. Beberapa siswa 

terlihat tidak merasa 

cemas.  

“…Saya lihat anak saya biasa-biasa 
saja ji, kalau saya lihat sih begitu, tapi 
tetap diperhatikang jangang sampai 
anak merasa cemas karena pandemi 
ini. Biasa kalau dirumah, biasanya ku 
lihat itu anakku tidak bikin apa-apa ji, 
hanya maing handpone ji, mungking 
begitu na bikin supaya ndag cemas 
dan bosang...” (MM, 38 Tahun, Orang Tua) 

Tidak melakukan apa-
apa, bermain game di 

handphone. 

“…Tugas anak itu hanya belajar ji toh, 
dan mengerjakan tugas sekolah, ya… 
pokoknya begitu mi, harus itu 
diselesaikan dengan baik, setelah itu 
baru bisa melakukan apa saja yang 
positif asalkan tetap dirumah, kira-kira 
seperti begitu mi...” (SA, 49 Tahun, Orang Tua) 

Menyelesaikan 
pekerjaan dan tugas. 

“…ee..Sebaiknya tetap dirumah saja. 
Sesekali saya ajak ji juga keluar kayak 
ku bilang temani ka pergi belanja, tapi 
ku lihat-lihat juga tempatnya yang tidak 
terlalu ramai dan berkerumun, terus 
tetap harus patuhi protokol kesehatan 

Tetap dirumah saja, 
mematuhi protokol 

kesehatan dan berdoa. 
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KESIMPULAN 

seperti pakai masker dan jaga jarak, 
juga ditanamkan itu harus selalu 
berdoa…” (AW, 53 Tahun, Orang Tua) 
“…Untuk menghilangkan kecemasan 
ke-siswa, sebaiknya lakukan 
pendekatan dengan siswa tersebut, 
dan disampaikan agar untuk 
menghindari terkena Covid-19, tentu 
ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan, misalnya jaga jarak, jaga 
kesehatan, menambah stamina tubuh, 
dan sebagainya…” (MI, 44 Tahun, Guru) 

Melakukan 
pendekatan dan 

melakukan 
komunikasi. 

“…Anak-anak saya lihat ketika datang 
kesekolah, tidak ada perasaan-
perasaan cemas atau merasa takut 
begitu, mungkin perasaan cemas itu 
hanya dirasakan oleh orang tua, kalau 
anak-anak saya lihat karena biasa 
datang disekolah kumpul dengan 
teman-temannya, kayaknya senang 
dan bahagia karena lama tidak 
bertemu…” (NH, 52 Tahun, Guru)   

Beberapa siswa 
terlihat tidak merasa 

cemas. 
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“…Supaya semangat itu anak ku toh, 
sa berikan hadiah, sa kasih handphone 
supaya ndag pikir aneh-aneh, ndag 
pikir corona ini, apalagi belajar 
sekarang online, jadi supaya ndag 
cemas dan supaya mendukung belajar 
online itu, baru saya bilang berdoa saja 
supaya cepat hilang ini corona...” (AW, 53 Tahun, Orang Tua)  

Membelikan 
handphone. 
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“…Orang tua ku kasih ka semangat 
kak, dibilang kerjakan itu tugas-tugas. 
Terus kalau muncul itu kayak takut ku 
rasa dengar-dengan berita atau apa, 
ku tanya orang tua ku, ku tanya ayah 
ku, na bilang bede jangan terlalu takut. 
Terus disuruh ja banyak-banyak saja 
makan sama minum susu beruang, 
sama vitamin-vitamin begitu…” (NS, 14 Tahun, Siswa)  

Orang tua memberikan 
semangat dalam 

mengerjakan tugas 
sekolah, dapat selalu 

bercerita dengan 
orang tua, diberikan 

makanan yang bergizi 
dan vitamin. 

Teknik Wawancara 
Mendalam,  

Dokumentasi. 

Dukungan yang 
didapatkan (dari 
sekolah/guru) dan yang 
belum didapatkan yaitu: 
1. Orang tua 

memberikan 
semangat dalam 
mengerjakan tugas 
sekolah, dapat 
selalu bercerita 
dengan orang tua, 
diberikan makanan 
yang bergizi dan 
vitamin. 

2. Guru menyarankan 
mengerjakan tugas 
dan belajar, 
melakukan kegiatan 
lain yang 
bermanfaat, 
bermain game, tetap 
tenang, 
menerapkan 
protokol kesehatan, 
tetap di rumah saja, 
melakukan aktivitas 

“…Kalau guru bilang itu, tugas dan 
belajar adalah yang utama, itu ji, kalau 
sudah selesai kerjakan tugas ta, 
lakukan kegiatan lain yang bermanfaat 
untuk refreshing, bisa main game, atau 
apakah...” (AT, 14 Tahun, Siswa) 

Guru menyarankan 
mengerjakan tugas 

dan belajar, 
melakukan kegiatan 

lain yang bermanfaat, 
bermain game. 

“…Guru bilang tenang saja, terus 
harus sering cuci tangan, pakai 
masker, dan jangan keluar kalau kalau 
ndag penting. Guru juga bilang 
kerjakan saja yang lain-lain, kayak 
nonton kek, atau main game kek, 
begitu mi kak...” (MZ, 14 Tahun, Siswa) 

Guru menyarankan 
untuk tetap tenang, 

menerapkan protokol 
kesehatan, tetap di 

rumah saja, 
melakukan aktivitas 

lain seperti menonton 
atau bermain game. 
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“…Orang tua ku sibuk kodong, padahal 
mauka saya itu ada teman cerita, mau 
bercerita ke orang lain rasanya tidak 
percaya.” (HI, 13 Tahun, Siswa)  

Tidak mendapatkan 
dukungan karena 
orang tua sibuk. 

lain seperti 
menonton. 

3. Tidak mendapatkan 
dukungan karena 
orang tua sibuk. 

4. Tidak mendapatkan 
dukungan karena 
guru cuek. 

“…Guru itu cuek-cuek ji kak. Kalau 
kayak dukungan itu kayaknya kurang. 
Oh itu, setahu ku toh, ada biasa dikasih 
pulsa dari sekolah, tapi itu, hanya 
untuk siswa tidak mampu.” (KP, 12 Tahun, Siswa).  

Tidak mendapatkan 
dukungan karena guru 

cuek. 
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Bagaimana Dukungan Yang Didapatkan (Dari Sekolah/Guru) Dan Yang Belum Didapatkan Oleh Siswa SMP Negeri 12 Makassar Dalam Menghadapi Kecemasan Terkait Dampak Covid-19 Yang Mereka Alami. Informan Pendukung JAWABAN INFORMAN REDUKSI TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
KESIMPULAN 

“…Dalam hal ini, orang tua bertugas 
tentunya memberikan komunikasi 
yang baik pada anak agar jangan 
terlalu merasa khawatir berlebihan 
dengan virus corona ini. Akan tetapi 
juga didasari dengan pentingnya 
perlakuan untuk selalu menggunakan 
masker jika keluar, menjaga jarak 
dengan orang, mensuplay makanan 
anak, juga selalu mensupport anak 
dalam mengerjakan tugasnya dan 
dalam belajar, agar anak merasa 
selalu didukung...” (JI, 46 Tahun, Orang Tua) 

Memberikan 
komunikasi yang baik 

dengan anak, 
memfasilitasi anak 

dengan sarana 
prasarana berupa 

masker, dan makanan 
bergizi. 

Teknik Wawancara 
Mendalam,  

Dokumentasi. 

Dukungan yang 
didapatkan (dari 
sekolah/guru) dan yang 
belum didapatkan yaitu:  

1. Orang tua 
memberikan 
komunikasi yang 
baik dengan 
anak, 
memfasilitasi 
anak dengan 
sarana 
prasarana 
berupa masker, 
dan makanan 
bergizi, 
memberikan 
perhatian, 
memberikan 
semangat dalam 
belajar, 
mengingatkan 
anak untuk 
menerapkan 
protokol 
kesehatan. 

2. Guru melakukan 
pendekatan 

“…Untuk mengatasi kecemasang pada 
anak, menurut saya adalah, sebagai 
orang tua harus memberikang 
perhatiang yang baik kepada anak, 
memberikang semangat dalam belajar 
mereka, memberikang makanan yang 
bergizi. Misal mau bepergiang keluar 
rumah, suruh pakai masker, cuci 
tangang, baru maskernya juga nanti 
dicuci toh, terus dijemur di panas 
matahari…” (MM, 38 Tahun, Orang Tua)   

Memberikan perhatian, 
memberikan semangat 

dalam belajar, 
memberikan makanan 
bergizi, mengingatkan 

anak untuk 
menerapkan protokol 

kesehatan. 
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KESIMPULAN 

“…Pengalaman di lapangan mbak, 
saya dekati dulu orang tua nya untuk 
memberikan pemahaman dalam hal 
pembelajaran secara online, dan juga 
dalam hal mengatasi keadaan dan 
kecemasan siswa karena wabah 
penyakit ini, prosesnya dilakukan 
pendampingan kepada siswa agar 
tetap dirumah saja dan belajar…” (MH, 54 Tahun, Guru) 

Melakukan 
pendekatan dengan 

orang tua, dan 
melakukan 

pendampingan dengan 
siswa. 

dengan orang 
tua, melakukan 
pendampingan 
dengan siswa, 
mengingatkan 
untuk 
menerapkan 
protokol 
kesehatan, 
menyarankan 
melakukan 
aktivitas lain di 
rumah,  

3. Adanya aturan di 
sekolah untuk 
menggunakan 
masker dan 
disediakan 
sarana cuci 
tangan dan 
sabun. 

 

 

“…Untuk kecemasannya, sebagai guru 
selalu mengingatkan untuk tetap harus 
mengutamakan protokol kesehatan. 
Karena corona ini, mungkin anak-anak 
jenuh juga dirumahnya. Banyak 
aktivitas yang bisa dibuat supaya tidak 
jenuh, misalnya nonton, main game. 
banyak hal yang dapat dilakukan untuk 
menghilangkan kecemasan itu…” (MI, 44 Tahun, Guru) 

Mengingatkan untuk 
menerapkan protokol 

kesehatan, 
menyarankan 

melakukan aktivitas 
lain di rumah,  

“…Di sekolah dibuat aturan yaitu: 
harus menggunakan masker jika ada 
urusan penting ke sekolah, dan 
disediakan sabun serta tempat cuci 
tangan...” (NH, 52 Tahun, Guru)  

Adanya aturan di 
sekolah untuk 

menggunakan masker 
dan disediakan sarana 

cuci tangan dan 
sabun. 
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